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Abstrak
 

Latar Belakang: Berada pada periode kritis perkembangan visual, anak-anak merupakan kelompok yang

memiliki risiko tinggi mengalami gangguan penglihatan. Salah satu upaya deteksi dini gangguan

penglihatan pada anak adalah melalui program skrining kesehatan anak sekolah. Guru dapat didelegasikan

menjadi petugas skrining di sekolah, namun perlu menjalani pelatihan agar memiliki pengetahuan dan

keterampilan yang adekuat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pelatihan yang valid

untuk melatih guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di DKI Jakarta

dalam melakukan pemeriksaan mata pada anak sekolah

Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan metode exploratory sequential yang

terdiri atas dua tahapan. Tahapan pertama adalah penyusunan rancangan modul pelatihan dengan desain

penelitian deskriptif kualitatif. Tahapan ini diawali dengan pengumpulan materi modul melalui focus group

discussion (FGD), wawancara individu, dan tinjauan kepustakaan. Setelah dilakukan analisis, dilakukan

pengembangan rancangan modul serta penyusunan dan validasi instrumen untuk penelitian tahap kedua.

Tahapan kedua adalah uji validitas modul pelatihan. Uji validitas konten dilakukan dengan mengirimkan

modul pelatihan dan kuisioner google form kepada validator dan dianilisis menggunakan I-CVI (item-level

content validity index). Uji validitas konstruk diadakan bersamaan dengan pelatihan 20 guru di SMP 55 dan

SMA 31 Jakarta yang berupa evaluasi pengetahuan (pre-test & post-test) dan uji keterampilan peserta

pelatihan.

Hasil : Dari hasil analisis FGD dan wawancara, modul dikembangkan melalui enam tahapan. Uji validitas

konten modul memiliki nilai 1.00. Pada pelatihan, didapatkan perbedaan bermakna skor pengetahuan guru

antara sebelum dan setelah menjalani pelatihan (p=0.000), sedangkan 100% peserta memiliki keterampilan

yang baik dalam melakukan pemeriksaan. Modul pelatihan pemeriksaan mata anak sekolah oleh Guru SMP

dan Guru SMA di DKI Jakarta memiliki validitas konten dan validitas konstruk yang baik.

Kesimpulan : Modul pelatihan pemeriksaan mata pada anak sekolah oleh Guru SMP dan Guru SMA di DKI

Jakarta memiliki validitas konten dan validitas konstruk yang baik.

......Background: Children have high risk of visual impairment due to presence within critical period of

visual development. An essential measure for early detection of vision disorders in children involves health

screening programs within school settings. Teachers can be delegated as screening officer, but their

effectiveness requires comprehensive training to ensure adequate knowledge and skills. This research aims

to develop a valid training module to equip Junior High School (SMP) and Senior High School (SMA)

teachers in Jakarta with the necessary skills to conduct eye examinations for school children.

Method: Mixed-methods approach with an exploratory sequential design comprising two phases.  The first

phase was development of the module with descriptive qualitative as the study design. It begins with

collection of module content through focus group discussions (FGD), individual interviews, and literature
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searching. Following analysis, module draft was developed, and instrument for the second phase of research

were formulated and validated. The second phase consist of contend and construct validation of the module.

Conten validity assessed by validator using questionaire and was analyzed using item-level content validity

index. Construct validity was determined within training of teachers at SMP 55 and SMA 31 Jakarta

involving knowledge assessment (pre-test and post-test) and skills evaluation.

Results: Content of module was developed through six-stage process using information that was obtained

from FGD and interviews. Result of content validity test was 1.00. A significant difference in teachers'

knowledge scores was observed before and after the training (p=0.000), with 100% of participants

demonstrating proficient skills in conducting examinations.

Conclusion: The training module for eye examinations in school-aged children by SMP and SMA teachers

in Jakarta exhibits good content and construct validity.


